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3.1. TINJAUAN KABUPATEN BOYOLALI 

3.1.1. Tinjauan Fisik Kabupaten Boyolali 

a. Geografis 

 
 

1. LETAK 

Kabupaten Boyolali merupakan salah satu dari 35 Kabupaten / Kota di 

Propinsi Jawa Tengah, terletak antara 110° 22' - 110° 50' Bujur Timur dan 7° 

7' - 7° 36' Lintang Selatan, dengan ketinggian antara 75 - 1500 meter di atas 

permukaan laut. Wilayah Kabupaten Boyolali dibatasi oleh : 

-  Sebelah Utara : Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Semarang. 

- Sebelah Timur : Kab. Karanganyar, Kab. Sragen dan Kabupaten Sukoharjo. 

- Sebelah Selatan : Kabupaten Klaten dan Daerah Istimewa Jogjakarta. 

- Sebelah Barat : Kabupaten Magelang dan Kabupaten Semarang. 

Jarak bentang : 

- Barat - Timur : 48 Km 

- Utara - Selatan : 54 Km 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  Peta Administrasi Kab. Boyolali 

Sumber: http://google.com  

 



 

b. Luas Wilayah 

 
 

 

Kabupaten Boyolali terdiri atas 19 kecamatan, yang dibagi lagi atas 260 desa 

dan 7 kelurahan. Luas wilayah Kabupaten yaitu ± 1.015,10 km². Jumlah 

Penduduk: 967.197 jiwa (2014). 

 

c. Topografi dan Klimatologi 

1. Topografi 

 
 

- 75 - 400 DPL meliputi wilayah Kecamatan Mojosongo, Teras, Sawit, 

Banyudono, Sambi, Ngemplak, Simo, Nogosari, Karanggede, 

Andong ,Klego, Kemusu, Wonosegoro, Juwangi dan Sebagian 

Boyolali. 

Gambar 3.2  Peta  Kabupaten Boyolali 

Sumber: http://google.com  

 

Gambar 3.3  Peta  Topografi  Kabupaten Boyolali 

Sumber: http://google.com  

 



 

- 400 - 700 DPL meliputi wilayah Kecamatan Boyolali, Musuk, Ampel 

dan Cepogo. 

- 700 - 1000 DPL meliputi wilayah Kecamatan Musuk, Ampel dan 

Cepogo. 

- 1000 - 1300 DPL meliputi wilayah Kecamatan Cepogo, Ampel dan 

selo. 

- 1300 - 1500 DPL meliputi wilayah Kecamatan Selo. 

 

2. Klimatologi 

 
 

 

Iklim di wilayah Kabupaten Boyolali termasuk iklim tropis dengan rata –

rata curah hujan sekitar 2000 milimeter / tahun. 

 

3.1.2. Tinajaun Non Fisik Kabupaten Boyolali 

a. Pembagian Wilayah Administratif 

Kabupaten Boyolali terdiri atas 19 kecamatan, yang dibagi lagi atas 260 desa 

dan 7 kelurahan. Luas wilayah Kabupaten yaitu ± 1.015,10 km². Jumlah 

Gambar 3.4  Peta  Kelerengan Kabupaten Boyolali 

Sumber: http://google.com  

 



 

Penduduk: 967.197 jiwa (2014).

 
 

 

b. Data Perusahaan Industri Besar dan Kecil di Kabupaten Boyolali 

  Boyolali merupakan daerah kawasan industri. Industri  yang merupakan 

industri kecil, menengah dan besar baik skala rumah tangga maupun skala 

pabrik. Berikut data perusahaan di bidang industri. 

 

Gambar 3.5  Peta  Pembagian Wilayah  Kabupaten 

Boyolali 

Sumber: http://google.com  

 



 

 
 

Tabel 3.1 Perusahaan Industri  Kabupaten Boyolali 

Sumber: BPS Kab. Boyolali 

 



 

 
 

 

  Dari tabel diatas membuktikan bahwa Boyolali memang merupakan 

kawasan industri yang berupa pabrik besar dan kecil. Salah satu industri 

Tabel 3.2  Industri Kecil  Kabupaten Boyolali 

Sumber:  http://boyolalikab.go.id  

 



 

besar dan kecil tersebut adalah Industri Pengolahan Susu. Di Boyolali ada 

dua pabri susu besar yaitu GKSI dan PT. So Good Food Indonesia yang 

memproduksi susu menjadi olahan susu dan turunannya.  

 

c. Data Produksi Susu di Kabupaten Boyolali 

  Boyolali dengansebutan New Zealand Van Java ialah sebutan yang 

dilatar belakangi Boyolali sebagai Kabupaten dengan engahsil susu sapi 

terbesar di Jawa Tengah. Hal ini dibuktikan dengan data jumlah peternakan 

sapi dan produksi susu berikut. 



 

 
Tabel 3.3  Pemilik Ternak di  Kabupaten Boyolali 

Sumber:  http://boyolalikab.go.id  

 



 

 
 

 

  Dari data diatas diperoleh total jumlah sapi perah di Kabupaten Boyolali 

adalah 88.533 ekor pada tahun 2012 yang tersebar di tiap kecamatan dan 

Tabel 3.4  Produksi Susu di Kabupaten Boyolali 

Sumber:  http://boyolalikab.go.id  

 



 

Kecamatan Musuk yang terbanyak memiliki ternak sapi perah. Dan 

berdasarkan data produksi susu sapi dihasilkan 46.775.509liter ditahun 

2012. Susu dari peternak sapi biasanya langsung di setor ke KUD terdekat 

yang ada di beberapa kecamatan yang nantinya akan di jual ke pabrik susu. 

  Susu merupakan potensi unggulan di Boyolali sehingga banyak 

masyarakat yang memanfaatkan susu sebagai sumber mata pencaharian 

atau bahkan sampingan untuk tambahan uang keluarga. Tak hanya industri 

menengah atau kecil bahkan UMKM skala rumah tangga. Di Boyolali banyak 

masyarakat yang mengolah susu menjadi produk-produk olahan. Disebut 

dengan produk olahan susu dan turunannya. Berikut data daftar KUD di 

Boyolali dan data UMKM di Boyolali. 

 



 

 
 

Tabel 3.5 Koperasi dan UMKM  di Kabupaten 

Boyolali 

Sumber:  http://boyolalikab.go.id  

 



 

  Dari data diatas ada 21 KUD yang tersebar di beberapa kecamatan yang 

menerima susu dari peternak sapi di Boyolali dan jumlah UMKM maupun 

UKM di tiap kecamatan.  

 

 

3.2. Tinjauan Kecamatan Mojosongo 

3.2.1. Tinjauan Fisik Kecamatan Mojosongo 

a. Geografis 

 
 

 

 

Mojosongo adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Boyolali, Jawa 

Tengah, Indonesia. Luas 43,41 km², Jumlah penduduk 52.758 Jiwa, 

Kepadatan 1.215 jiwa/km² .Kecamatan Mojosongo batas-batas wilayah 

sebagai berikut. 

    Utara : Kabupaten Semarang 

    Timur : Kecamatan Teras, Boyolali 

    Selatan : Kabupaten Klaten 

    Barat : Kecamatan Boyolali dan Kecamatan Musuk 

 

Desa/Kelurahan di Kecamatan Mojosongo :    Brajan, Butuh, Dlingo, Jurug, 

Karangnongko, Kemiri, Kragilan, Madu, Manggis, Metuk, Mojosongo, 

Singosari, Tambak 

 

 

b. Topografi 

Kecamatan Mojosongo berada pada ketinggian 100–400 m dpl dengan 

iklim tropis. Sungai yang melewati Kecamatan Mojosongo adalah sungai 

Pepe, Sungai Sombo, dan Sungai Gandul. Sungai tersebut dimanfaatkan 

Gambar 3.6 Peta Batas Wilayah Kecamatan Mojoongo 

Sumber:  http://google.com   

 



 

oleh masyarakat setempat untuk keperluan MCK serta diambil bahan 

tambangnya yang berupa bahan galian C yang terkandung di dalamnya 

yaitu pasir dan batu kali untuk bahan bangunan. 

Jarak antara Ibukota Kecamatan dengan desa terjauh adalah 9 Km yaitu 

Desa Madu. Penggunaan lahan kritis dari luas 2163,69 Ha, 25% merupakan 

lahan kering baik berupa Tegalan, Pekarangan maupun lainnya. Desa-desa 

yang memiliki lahan kering yaitu Desa Kemiri, Desa Singosari, Desa Tambak, 

Desa Mojosongo, Desa Karangnongko, Desa Kemiri dan Desa Butuh. Untuk 

lahan Basah adalah Desa Dlingo, Desa Metuk, Desa Brajan, Desa Kragilan, 

Desa Jurug, dan Desa Manggis. 

 

3.2.2. Tinjauan Non Fisik Kecamatan Mojosongo. 

 "Boyolali menjadi iconnya sapi. Levelnya kalau bisa ditingkatkan, tidak 

hanya memerah susu saja, tapi memproduksi susu dan membuat pabrik di 

Boyolali," kata Gubernur Jawa Tengah, H Ganjar Pranowo SH MIP, saat 

meresmikan aula dan gedung baru KUD Mojosongo, di Jalan raya boyolali - 

Klaten Km 4, Desa Kemiri, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali, Rabu 

(19/3). Ketua KUD Mojosongo, Ir Sentosa, menjelaskan, KUD Mojosongo sudah 

dirintis sejak 1973. Saat ini, anggotanya sekitar 8.000, orang dengan unggulan 

sektor persusuan, simpan pinjam, pengecer pupuk, dan lainnya. Omset KUD 

Mojosongo pada 2013 mencapai Rp 67,366 miliar, dengan sisa hasil usaha (SHU) 

Rp 89 juta. 

Pada 2013, koperasi tersebut juga berhasil mendapatkan koperasi award di 

NTB. Dan KUD Mojosongo mampu memproduksi hingga 41 ton susu per hari, 

yang dikirim ke salah satu pabrik susu terbesar di Indonesia. Meski begitu, dia 

berharap bantuan pemenuhan pakan ternak. 

"Produksi pakan ternak juga harus dicukupi dan diberdayakan bahan bakunya. 

Selain itu, pembibitan sapi perah bisa diadakan dan bersaing dengan pihak 

luar," kata Sentosa. 

 

3.3. INDUSTRI PENGOLAHAN SUSU DAN TURUNANNYA. 

3.3.1. Perkembangan Susu di Indonesia dan Jawa Tengah 

a. Kecenderungan yang telah terjadi 

Total produksi Susu Segar Dalam Negeri (SSDN) sebesar + 1,4 juta kg/hari 

atau + 511.000 ton/tahun. Adapun bahan baku susu segar dari peternak sapi 

perah dalam negeri yang diserap oleh IPS pada tahun 2008 sebesar 474.500 ton 

(1,3 juta kg/hari), sisanya diimpor sebesar 180.912 ton (sumber BPS). Potensi 

produksi susu di Indonesia terkonsentrasi di wilayah Jawa Barat, Jawa Tengah, 

dan Jawa Timur. Sedangkan untuk wilayah diluar Jawa relatif lebih kecil meliputi 

Sumatera Selatan, Sumatera Barat, Bengkulu, Kalimantan Barat, Kalimantan 

Selatan, dan Sulawesi Selatan. 



 

Produksi riil industri susu pada tahun 2008 sebesar 622.720 ton dengan 

tingkat utilisasi 103.49%. Produk susu dan makanan dari susu selain untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri, sebagian juga diekspor dimana volume 

ekspor tahun 2008 sebesar 6.939 ton dengan nilai sebesar US$ 11.698.478. 

Sedangkan volume impor produk susu dan makanan dari susu sebesar 39.975 

ton dengan nilai sebesar US$ 146.681.652. 

b. Kecenderungan yang akan terjadi 

Harga bahan baku susu impor mengalami fluktuasi yang tinggi akhir-akhir 

ini. Harga Skim Milk Powder per ton tahun 2006 sebesar US$ 3.188, tahun 2007 

sebesar US$ 4.204, tahun 2008 turun menjadi US$ 2.200, dan pada tahun 2009 

diperkirakan akan turun menjadi US$ 1.625. Diprediksikan di tahun-tahun 

mendatang harga akan meningkat kembali. 

Untuk masa mendatang, permintaan akan susu segar maupun produk 

turunannya diperkirakan terus meningkat seirama dengan pertambahan 

populasi, pertumbuhan ekonomi, perbaikan tingkat pendidikan, kesadaran gizi 

dan perubahan gaya hidup. 

 

3.3.2. Data Produksi Susu di Indonesia 

Usaha sapi perah masih terkonsentrasi di pulau Jawa, dengan populasi 

tertinggi di Jwa Timur. Terdapat 48 perusahaan pengolah susu, dimana 

sebanyak 20 perusahaan di Jawa Barat, 12 perusahaan di Jawa Timur, * 

perusahaan di Jakarta, 2 perusahaan di DIY, 2 perusahaan di Jawa Tengah, dan 

masing-masing 1 perusahaan di Sumatera Utara, Lampung, Kalimantan Timur, 

dan Sulawesi. Enam jenis olahan susu yang paling banyak di produksi oleh 

semua perusahaan adalah berturut-turut: ice cream, susu bubuk, susu 

pasteurisasi, SKM, Yogurt, dan susu segar tanpa olahan. 

Dukungan Pemerintah terhadap pengembangan industri pengolah 

susuDalam  kegiatan  emasaran  diperlukan  4P yakni Products,  Price,  Placedan 

Promotion. Meskipun   4P   sudah   berjalan   namun   dalam prakteknya  

diperlukan 2P lagi yakni dukungan dari pemerintah (Power) dalam bentuk 

regulasi dan peningkatan hubungan  masyarakat (Public relation), (Mubarjo,  

2006). Terdapat 14 lembaga   pemerintah   yang   menangani   atau mendukung 

pengembangan industri pengolahan    susu    dan    tiga    lembaga    yang 

merupakan  asosiasi,  dengan  kegiatan. Agar peningkatan kualitas dan 

produktivitas   sapi   perah   meningkat,   maka diperlukan     perbaikan     

kualitas     dari     segi budidaya   meliputi bibit,   perkandangan   dan pakan. 

Dengan  perbaikan  teknologi  pakan  dan pemeliharaan, maka    produksi susu  

kian meningkat sampai 12 l/ekor/hari serta terhindar dari  kemungkinan  

gangguan  penyakit  stitis (Astutiet  al.  2012;  Basri et  al.  2012). Selain itu,juga 

perlu dukungan teknologi yang handal dari   segi   alat   dan   mesin   serta   

dukungan saranan  dan  prasarana.  Tak  kalah pentingnya adalah  promosi  

untuk  meningkatkan konsumsi susu.  Kesemuanya     ini     perlu     dukungan 



 

pemerintah agar berjalan secara berkesinambungan. Berikut data terkait 

pengolahan susu di Indonesia. 

 

 
Tabel  3.6 Sebaran Populasi Sapi Perah di Indonesia 

Sumber:  http://www.kemenperin.go.id/  

 



 

 

 

 

 
 

Tabel  3.7 Perusahaan Pengolah Susu dan Hasil Produk  di 

Indonesia 

Sumber:  http://www.kemenperin.go.id/  

 



 

 
 

 

 

 

 

3.3.3. Data Industri Susu dan Turunannya di Jawa Tengah 

a. GKSI 

GKSI memproduksi susu mencapai 20.000 kg hingga 90.000 kg setiap 

harinya. 

Produk : Susu kental manis. 

Tabel  3.8 Produk Olahan Susu 

Sumber:  http://www.kemenperin.go.id/  

 

Bagan  3.1 Grafik Produk Olahan Susu  di Indonesia 

Sumber:  http://www.kemenperin.go.id/  

 



 

 
 

 

 

b. PT. Sari Husada 

Produk : Susu Bubuk (Lactamil, SGM Eksplor, SGM Bunda, SGM Nutriday) 

 

 

c. CV. Cita Nasional 

CV. Cita Nasional memproduksi menggunakan susu sebanyak 5000 hingga 

10.000 liter perharinya menghasilkan ±20.000 cup.  

Produk : Susu pasteurisasi dan homogenisasi, susu murni nasional, yogurt 

nasional, milk juice nasional. 

     
 

 

d. PT. So Good Food  

    
 

 

e. KSU Keju 

KSU Keju Boyolali memproduksi susu menjadi keju menggunakan bahan 

baku susu sebanyak 500 liter perharinya, dan bisa menghasilkan keju 

sebanyak 50kg keju dengan berbagai varian. Berikut dokumentasi produk 

KSU Keju Boyolali. 

Gambar 3.7 Produk GKSI 

Sumber:  http://google.com  

 

Gambar 3.8 Produk CV. Cita Nasional 

Sumber:  http://google.com  

 

Gambar 3.9 Produk PT. So Good Food 

Sumber:  http://google.com  

 



 

 
 

 

f. Keju Indrakila 

Keju Indrakila memiliki kapasitas produksi perharinya mencapai 800 hingga 

1000 liter susu sapi perhari. Untuk 10 liter susu sapi bisa mengahasilkan ±1 

kg keju. Maka industri keju indrakila memproduksi susu menjadi keju bisa 

mencapai 80 hingga 120 kg keju perharinya. Ada beberapa varian keju 

indrakila yaitu : Keju Mountain Indrakila, Keju Mountain Chili Indrakila, Keju 

Feta Indrakila, Keju Feta Blackpaper, Keju Feta Olive Oil, Keju Mozarella, 

Keju Mozarella Fresh, Keju Boyobert, Keju Parmesan, dan Susu Pasteurisasi 

Indrakila. Berikut dokumentasi produk keju indrakila. 

 
 

 

g. Keju Meneer (PT. Nedin) 

Untuk membuat keju gouda PT. Nedin menggunakan susu sebanyak 60 

hingga 80 liter perharinya. Produk: Keju Gouda Bulet (berumur 2 bulan), 

Keju Gouda Parmesan (berumur 8 bulan) 

   
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10  Produk KSU Keju 

Sumber:  http://www.kumkmboyolali.com/  

 

Gambar 3.11  Produk Keju Indrakila 

Sumber:  http://google.com  

 

Gambar 3.12  Produk Keju Meneer 

Sumber:  http://google.com  

 



 

h. To-Yo Yogurt  

 

   

 

 

i. Yummy Yogurt  

 
 

 

j. Tahu Bandungan Serasi 

Produk : Tahu susu, susu kedelai. 

 
 

 

 

k. UMKM dan UKM (skala rumah tangga) 

No Nama Produk Produk 

1 Susu murni 

 

Gambar 3.12  Produk Toyo Yogurt 

Sumber:  Dokumen Pribadi 

 

Gambar 3.13  Produk Yummy  Yogurt 

Sumber: http://google.com  

 

Gambar 3.14  Produk  Tahu Bandungan Serasi 

Sumber: http://google.com  

 



 

2 Tahu Susu  

 

3 Sabun 

 

4 Yogurt 

 

5 Keju - 

6 Kefir - 

7 
Dodol 

Susu 

 



 

8 Permen susu 

 

9 Kerupuk susu 

 

10 
Mentega 

(butter) 
- 

11 Karamel  - 

12 Es krim - 

 

 

 

Produk : Keju meneer, keripik susu, dodol susu, permen susu, susu murni 

pasteurisasi, susu cita rasa boyolali, susu kambing, susu kedelai dan 

sebaginya. Masih banyak produk-produk yang belum memiliki merek. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel  3.9  Produk UMKM di Kab. Boyolali 

Sumber: http://google.com  

 


